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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
kepribadian dan efikasi diri secara simultan terhadap motivasi karyawan Yayasan Almasih 
dan tujuan lainnya adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kepribadian, efikasi 
diri dan motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan Yayasan Almasih. 
Dalam penelitian ini ada beberapa metode analisis yang digunakan. Analisis diawali 
pada instrumen penelitian, yaitu mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dari 
kuesioner dengan cara memberikan bobot dari setiap pertanyaan berdasarkan skala likert 
yang kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian dari hasil kuesioner tersebut 
didapatkan data yang akan dianalisis lebih lanjut untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian, 
yaitu dengan analisis korelasi pearson, dan path analysis. 
Hipotesis pertama yang berbunyi “Kepribadian (X1) dan Efikasi diri (X2) berkontribusi 
secara signifikan terhadap Motivasi (Y)”. Bahwa secara keseluruhan menyatakan signifikan, 
hal tersebut dikarenakan nilai signya adalah 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dan secara individu semua sub-variabel terbukti berkontribusi secara signifikan, 
karena berdasarkan pengujian koefisien jalur sub-struktur 1 baik koefisien jalur X1 terhadap 
Y (Kepribadian terhadap Motivasi) adalah signifikan, hal tersebut dikarenakan nilai signya 
adalah 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dan koefisien jalur X2 terhadap Y 
(Efikasi diri terhadap Motivasi) adalah signifikan, hal tersebut dikarenakan nilai signya adalah 
0,010 (<0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hipotesis kedua yang berbunyi “Kepribadian (X1), Efikasi diri (X2), dan Motivasi (Y) 
berkontibusi secara signifikan terhadap Kinerja (Z)”. Bahwa secara keseluruhan menyatakan 
signifikan, hal tersebut dikarenakan nilai signya adalah 0,000 (<0,05) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Secara individu tidak semua sub-variabel diterima, karena berdasarkan 
pengujian jalur sub-struktur 2 koefisien jalur X1 terhadap Z (Kepribadian terhadap Kinerja) 
tidak signifikan, hal tersebut dikarenakan nilai signya adalah 0,720 (≥0,05) sehingga Ho 
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dilakukan trimming dan memberi hasil bahwa koefisien 
jalur X2 terhadap Z (Efikasi diri terhadap Kinerja) nilai signya adalah 0,026 (<0,05) sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti signifikan. Dan untuk koefisien jalur Y terhadap Z 
(Motivasi terhadap Kinerja) dengan nilai sig 0,000 (<0,05) yang berarti signifikan. 
 
Kata Kunci : 
Kepribadian, Efikasi diri, Motivasi, Kinerja, Path analysis  
  
